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Abstract 

This study aims to analyze the influence of human capital on community welfare in West Sumatra 
Province using a panel data regression approach. The data used is annual panel data of districts/cities 
in West Sumatra during the period 2017–2023 sourced from the Central Statistics Agency (BPS) and 
the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK). The results of the study indicate that human capital 
has a positive and significant influence on improving community welfare. This finding confirms that 
investment in human capital development is an effective strategy to encourage socio-economic growth 
at the regional level. Therefore, policies that support improving the quality of education and health need 
to be a priority in the regional development agenda.  
Keywords : human capital, social welfare, tpak, poverty rate, investment, infrastructure, panel data 
regression. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal manusia terhadap kesejahteraan masyarakat 
di Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan pendekatan regresi data panel. Data yang digunakan 
merupakan data panel tahunan kabupaten/kota di Sumatera Barat selama periode 2017–2023 yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa investasi dalam pembangunan 
modal manusia merupakan strategi efektif untuk mendorong pertumbuhan sosial-ekonomi di tingkat 
regional. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan 
perlu menjadi prioritas dalam agenda pembangunan daerah.  
Kata kunci : modal manusia, kesejahteraan masyarakat, tpak, tingkat kemiskinan, investasi,  
infrastruktur, regresi data panel.  
 
PENDAHULUAN 

Sumatera Barat adalah salah satu 
provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 
besar dalam berbagai sektor, baik itu dalam 
bidang pertanian, pariwisata, industri kreatif, 
maupun budaya. Terletak di pulau Sumatera, 
provinsi ini dikenal dengan keindahan alamnya 
yang luar biasa, serta keberagaman budaya 
yang sangat kental, terutama budaya 
Minangkabau. Namun, meskipun Sumatera 
Barat memiliki banyak potensi, provinsi ini 
menghadapi sejumlah tantangan dalam 
mencapai pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan 
yang lebih tinggi. Salah satu isu yang signifikan 
dihadapi oleh Sumatera Barat adalah 

terjebaknya dalam jebakan kelas menengah 
(middle-income trap). 

Jebakan kelas menengah adalah 
fenomena di mana suatu negara atau wilayah 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup 
baik pada awalnya dan berhasil mencapai level 
pendapatan menengah, namun kesulitan untuk 
melanjutkan pertumbuhannya ke tingkat yang 
lebih tinggi atau menjadi negara maju. Dalam 
konteks Sumatera Barat, meskipun provinsi ini 
mengalami peningkatan pendapatan per kapita 
dan beberapa indikator ekonomi lainnya, 
terdapat tanda-tanda bahwa Sumatera Barat 
masih kesulitan untuk keluar dari jebakan kelas 
menengah.  

Modal manusia, yang mencakup 
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pendidikan, keterampilan, pengetahuan, serta 
kesehatan, memainkan peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan produktivitas dan 
daya saing suatu wilayah. Sebagai bagian dari 
modal manusia, pendidikan yang berkualitas 
dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih 
kompeten dan inovatif, sementara pelatihan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
pasar dapat meningkatkan kapasitas produksi 
serta mempercepat proses industrialisasi dan 
modernisasi ekonomi.  

 
 

Table 1. Indikator Tingkat IPM Provinsi Sumbar 
Indikator Tingkat IPM 

Sangat Tinggi >80 
Tinggi 70-80 
Sedang 60-70 
Rendah <50 

Sumber: United Nations Development Programme (UNDP) 
Berdasarkan tabel di atas, Menurut 

United Nations Development Programme 
(UNDP) terdapat empat kategori tingkat IPM 
untuk menekankan pentingnya manusia beserta 
sumber daya yang dimiliknya dalam 

pembangunan. Indeks ini terbentuk dari rata-
rata ukur capaian tiga dimensi utama 
pembangunan manusia, yaitu umur panjang dan 
hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup 
layak. 

 
Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS) (diolah) 

Figure 1 Data Tingkat IPM Provinsi Sumatera Barat 2017-2023 
Berdasarkan tabel di atas, Menurut BPS 

Provinsi Sumatra Barat  Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) sebesar 75,64 ditahun 2023 dan 
termasuk kategori tinggi. Walaupun Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi 
Sumatera Barat termasuk kategori tinggi, 
Provinsi Sumatera Barat mampu menduduki 
posisi ke-2 di Pulau Sumatera dan posisi ke-7 
ditingkat nasional. Meskipun secara 
keseluruhan, IPM Provinsi Sumatra Barat 
mengalami peningkatan yang konsisten selama 
tujuh tahun terakhir, mencerminkan perbaikan 
yang terus terjadi dalam pembangunan manusia 

di wilayah tersebut. Akan tetapi belum 
terkategori sangat tinggi. ini jelas 
memperlihatkan tidak tercapainya harapan 
dengan kenyataan. Maka dari itu dengan 
penelitian ini bisa mewujudkan harapan  
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat ialah agar 
Sumatera Barat bisa segera menduduki 
kategeori IPM yang sangat tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari, A. P., & Ariusni. (2022), salah 
satu masalah utama yang dihadapi oleh 
provinsi-provinsi di Indonesia, termasuk 
Sumatera Barat, adalah rendahnya kualitas 
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SDM yang dihasilkan oleh sistem pendidikan 
yang ada. Meskipun pemerintah telah berupaya 
untuk meningkatkan angka partisipasi 
pendidikan, tantangan utama tetap pada kualitas 
pendidikan yang diterima oleh sebagian besar 
siswa, terutama di daerah-daerah yang jauh dari 
pusat-pusat ekonomi. Di Sumatera Barat, 
meskipun terdapat beberapa perguruan tinggi 
ternama, angka partisipasi pendidikan yang 
lebih tinggi di tingkat dasar dan menengah 
belum merata di seluruh daerah. Hal ini menjadi 
hambatan besar, karena tenaga kerja yang 
kurang terampil dan tidak terdidik dengan baik 
tidak dapat memenuhi tuntutan industri yang 
semakin berkembang. 

Masalah lain yang turut berperan dalam 
jebakan kelas menengah adalah sektor 
kesehatan. Seperti yang dijelaskan oleh Mark 
Britnell (2019), kualitas kesehatan masyarakat 
memiliki hubungan yang erat dengan 
produktivitas tenaga kerja. Tantangan dan 
solusi dalam menghadapi krisis tenaga kerja di 
sektor kesehatan global, serta dampaknya 
terhadap produktivitas tenaga kerja dan kualitas 
layanan kesehatan. 

Di Sumatera Barat, meskipun terdapat 
berbagai upaya untuk meningkatkan layanan 
kesehatan, masalah stunting, gizi buruk, dan 
penyakit menular masih menjadi isu yang 
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. 
Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS, 2023), angka stunting di 
Sumatera Barat masih cukup tinggi, yang 
mengindikasikan bahwa banyak anak-anak 
yang mengalami kekurangan gizi, yang pada 
gilirannya mempengaruhi kualitas generasi 
yang akan datang. 

Selain itu, kurangnya pelatihan 
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar 
juga merupakan masalah signifikan lainnya. 
Penelitian oleh Rodriguez (2012) menunjukkan 
bahwa tenaga kerja yang memiliki keterampilan 
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pasar 
kerja memiliki peluang yang lebih besar untuk 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas 
dan pertumbuhan ekonomi. Di Sumatera Barat, 
meskipun terdapat beberapa program pelatihan 
keterampilan, namun akses terhadap pelatihan 
yang relevan dan sesuai dengan perkembangan 
industri masih terbatas. Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis lebih dalam mengenai 
bagaimana sektor pendidikan dan pelatihan 
keterampilan dapat ditingkatkan agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus 

berubah, serta bagaimana kebijakan-kebijakan 
yang ada dapat membantu mengoptimalkan 
potensi SDM di Sumatera Barat. 

Secara keseluruhan, kualitas modal 
manusia merupakan faktor yang sangat penting 
untuk mendorong provinsi Sumatera Barat 
keluar dari jebakan kelas menengah. 
Peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan 
keterampilan, serta sektor kesehatan yang lebih 
baik akan membentuk tenaga kerja yang 
kompetitif dan siap bersaing di pasar global. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba 
untuk menggali lebih dalam mengenai peran 
modal manusia dalam pengembangan ekonomi 
Sumatera Barat, serta mencari solusi yang tepat 
untuk meningkatkan kualitas SDM guna 
meminimalkan jebakan kelas menengah yang 
sedang dihadapi oleh Provinsi Sumatera Barat.  

Hasil yang tidak konsisten yang terlihat 
dalam pengaruh variabel indeks pembangunan 
manusia, tingkat partisispasi angkatan kerja, 
jumlah penduduk, infrastruktur dan investasi 
terhadap Kesejahteraan masyarakat. Berapa 
peneliti menunjukkan fenomena yang menarik 
dan perlu dilakukan pengujian ulang . 
Berdasarkan dari perbedaan hasil penelitian 
diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Modal 
Manusia terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Provinsi Sumatera Barat”. 
 
TINJAUAN LITERATUR  
Teori Kesejahteraan  

Secara umum, kesejahteraan ekonomi 
merujuk pada tingkat kemakmuran dan 
kepuasan yang dialami oleh individu atau 
masyarakat. Dalam teori ekonomi, 
kesejahteraan diukur berdasarkan utilitas 
(kepuasan) yang diperoleh dari konsumsi 
barang dan jasa. 

Jhingan (2014) dalam bukunya Ekonomi 
Pembangunan dan Perencanaan, teori 
kesejahteraan merupakan bagian dari ekonomi 
normatif yang berkaitan dengan bagaimana 
sumber daya dialokasikan untuk mencapai 
tingkat kesejahteraan yang optimal bagi 
masyarakat. Kesejahteraan diukur dari seberapa 
besar manfaat yang diterima masyarakat dari 
kebijakan ekonomi yang diterapkan. Jhingan 
menjelaskan bahwa teori kesejahteraan 
berkaitan erat dengan efisiensi Pareto, yaitu 
suatu kondisi di mana tidak mungkin membuat 
seseorang menjadi lebih baik tanpa membuat 
orang lain menjadi lebih buruk. 
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Teori kesejahteraan yang berhubungan 
dengan teori modal manusia menekankan 
pentingnya investasi dalam pendidikan, 
kesehatan, dan keterampilan sebagai faktor 
utama dalam meningkatkan kualitas hidup 
individu dan masyarakat. Menurut Becker 
bahwa modal manusia mencakup keterampilan, 
pengetahuan, dan kesehatan individu yang 
dapat meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan. Investasi dalam modal manusia 
dianggap sebagai strategi efektif untuk 
mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 
sosial. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh 
Arifin (2018) menunjukkan bahwa pendidikan 
rendah dan menengah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
sementara pendidikan tinggi kurang 
berpengaruh. Selain itu, angka kematian bayi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 
pendidikan dasar dan menengah dapat menjadi 
prioritas dalam kebijakan pembangunan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
Teori Modal Manusia ( Human Capital 
Theory ) 

Modal manusia atau human capital 
adalah istilah yang sering digunakan oleh para 
ahli untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas 
manusia yang lain yang dapat meningkatkan 
produktivitas jika hal-hal tersebut ditingkatkan. 
Human capital secara bahasa tersusun atas dua 
kata dasar yaitu Human (Manusia) dan capital 
(Modal) yang merupakan suatu keahlian, 
keterampilan, pengetahuan, dan kreativitas 
yang diwujudkan dalam kemampuan kerja yang 
digunakan untuk menghasilkan layanan 
professional dan nilai ekonomi.  

Dalam bukunya Principles of 
Economics edisi ke-8 (2018), N. Gregory 
Mankiw menjelaskan bahwa modal manusia 
merujuk pada akumulasi investasi dalam diri 
individu, seperti pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman kerja, yang meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan mereka. Mankiw 
menekankan bahwa modal manusia adalah 
faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi 
dan distribusi pendapatan. Mankiw menyatakan 
bahwa individu membuat keputusan investasi 
dalam pendidikan dan pelatihan berdasarkan 
analisis biaya-manfaat, di mana mereka 

mempertimbangkan potensi peningkatan 
pendapatan masa depan dibandingkan dengan 
biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian, 
pendidikan dan pelatihan dianggap sebagai 
investasi yang dapat meningkatkan 
produktivitas individu dan, pada gilirannya, 
kesejahteraan ekonomi mereka. 

Lebih lanjut, Mankiw 
mengintegrasikan konsep modal manusia ke 
dalam model pertumbuhan ekonomi Solow 
yang diperluas. Dalam model ini, output 
ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh modal 
fisik dan teknologi, tetapi juga oleh modal 
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa investasi 
dalam pendidikan dan pelatihan dapat 
mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan 
meningkatkan kualitas tenaga kerja. Human 
capital dibutuhkan oleh para pekerja yang 
diperoleh melalui pendidikan maupun pelatihan 
(on the job training) dan sangat diperlukan 
untuk menunjang kemampuan dalam 
memproduksi barang dan jasa dan 
meningkatkan produktivitas. (Mankiw, 2018). 
 
Regresi Data Panel 

Regresi data panel adalah teknik regresi 
yang menggabungkan data silang (cross-
section) dan data runtut waktu (time series) 
untuk menganalisis hubungan antar variabel. 
Metode ini memungkinkan pengamatan yang 
sama terhadap berbagai unit (misalnya, 
perusahaan, individu, atau daerah) dalam 
berbagai periode waktu. Maka dengan kata lain, 
data panel merupakan data dari beberapa 
individu sama yang diamati dalam kurun waktu 
tertentu. Jika kita memiliki T periode waktu (t = 
1,2,…,T) dan N jumlah individu (i = 1,2,…,N), 
maka dengan data panel kita akan memiliki total 
unit observasi sebanyak NT. Jika jumlah unit 
waktu sama untuk setiap individu, maka data 
disebut balanced panel. Jika sebaliknya, yakni 
jumlah unit waktu berbeda untuk setiap 
individu, maka disebut unbalanced panel. 
Sedangkan jenis data yang lain, yaitu: data 
time-series dan data cross-section. Pada data 
time series, satu atau lebih variabel akan 
diamati pada satu unit observasi dalam kurun 
waktu tertentu. Sedangkan data cross-section 
merupakan amatan dari beberapa unit observasi 
dalam satu titik waktu. 
Persamaan Regresi data panel tersebut adalah 
sebagai berikut :  
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Yit = β0 + β1X1it + β2X2it  + β3X3it  + β4X4it  
+ β5X5it + αi + uit 
Dimana :  
Yit    : Variabel PDRBPerkapita untuk 
individu i pada waktu t 
β0     : Konstan 
β1X1it : Variabel Indeks Pembangunan 
Manusia untuk individu i pada waktu t 
β2X2it : Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja untuk individu i pada waktu t 
β3X3it : Variabel Tingkat Kemiskinan untuk 
individu i pada waktu t 
β4X4it : Variabel Investasi untuk individu i 
pada waktu t 
β5X5it : Variabel Infrastruktur untuk individu 
i pada waktu t 
αi : efek tetap individu i ( untuk model 
efek tetap ) 

uit : Error term untuk individu i pada 
waktu t 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka 
dapat diuji signifikansi terhadap tahapan 
menentukan model “terbaik” (standar) variabel 
yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
Common Effect Model atau Pooled Least 
Square (PLS), Fixed Effect Model (FE), 
Random Effect Model (RE) 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa faktor yang mempengaruh 
Pendapatan Perkapita, diantaranya yaitu tingkat 
kualiatas modal manusia, tingkat partisipasi 
angkatan kerja, tingkat kemiskinan serta faktor 
pendukung lain seperti Investasi dan 
Infrastruktur  

 
Figure 2 Kerangka Konseptual 

 
Pengaruh tingkat kualitas modal manusia 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

Eka Sulistyawati dan rekan-rekannya 
(2022),  dalam teori modal manusia berargumen 
bahwa pendidikan, kesehatan, upah, dan 
investasi modal fisik berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja di 
Indonesia. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
peningkatan kualitas modal manusia dalam 
meningkatkan daya saing tenaga kerja dan 
kesejahteraan masyarakat Kualitas modal 
manusia merujuk pada keterampilan, 
pengetahuan, dan kesehatan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja. Dalam teori ekonomi, kualitas 
modal manusia sering kali dikaitkan dengan 
peningkatan produktivitas, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan PDRB per 

kapita. Tenaga kerja yang lebih terdidik dan 
terampil cenderung lebih efisien dalam 
menghasilkan barang dan jasa, sehingga 
meningkatkan output ekonomi per individu. 
Ha : Ada pengaruh signifikan antara Kualitas 
modal manusia terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat. 
 
Pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

Tingkat partisipasi angkatan kerja 
(TPAK) menggambarkan proporsi penduduk 
usia kerja yang aktif dalam dunia kerja. 
Semakin tinggi TPAK, semakin banyak 
individu yang berkontribusi pada produksi 
barang dan jasa dalam perekonomian. 
Partisipasi angkatan kerja yang lebih tinggi 
dapat berhubungan dengan peningkatan 
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Pendapatan Perkapita, karena lebih banyak 
orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, 
meningkatkan kapasitas produksi nasional. Gul, 
Abdul, & Ajmair (2022) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa menyatakan bahwa 
pendidikan dan pelatihan memiliki korelasi 
positif yang signifikan dengan produktivitas 
tenaga kerja, sementara faktor seperti usia dan 
jam kerja juga mempengaruhi produktivitas. 
Ha : Ada pengaruh signifikan anatar Tingkat 
partisipasi angkatan kerja dan Kesejahteraan 
Masyarakat. 
 
Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat. 

Tingkat kemiskinan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sangat signifikan. 
Dalam perspektif ekonomi, kemiskinan tidak 
hanya merefleksikan kekurangan pendapatan, 
tetapi juga keterbatasan akses terhadap sumber 
daya yang esensial untuk menjalani kehidupan 
yang layak. Di satu sisi, lebih banyak penduduk 
berarti lebih banyak tenaga kerja dan potensi 
pasar, yang dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Di sisi lain, jika pertumbuhan 
penduduk tidak diimbangi dengan peningkatan 
produksi dan investasi, maka dapat menurunkan 
PDRB per kapita, karena sumber daya (seperti 
modal dan lapangan kerja) akan terbagi di 
antara lebih banyak orang. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Todaro dan Smith (2020), 
terkait penelitiannya menjelaskan bahwa 
Kemiskinan memperlambat pembangunan 
manusia karena membatasi kemampuan 
individu untuk berinvestasi dalam kesehatan 
dan pendidikan. 
Ha : Ada pengaruh signifikan antara Jumlah 
Penduduk dan  Kesejahteraan Masyarakat. 
 
Pengaruh investasi terhadap  Kesejahteraan 
Masyarakat. 

Investasi dalam PMTB meningkatkan 
kapasitas produksi ekonomi, karena modal tetap 
(seperti pabrik, mesin, dan infrastruktur) adalah 
alat yang digunakan untuk memproduksi 
barang dan jasa. Dengan semakin banyaknya 
modal tetap yang tersedia, sektor-sektor 
ekonomi seperti industri, pertanian, dan jasa 
dapat meningkatkan output dan produktivitas 
mereka, yang berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut Abdul Jalil 
Hutagalung (2024), menyatakan bahwa 
investasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Pulau 
Sumatera. Namun, variabel pengangguran tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
investasi terhadap Kesejahteraan masyarakat. 
 
 
Pengaruh infrastruktur terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat. 

Belanja Infrastruktur merujuk pada 
pengeluaran pemerintah untuk pembangunan 
dan pemeliharaan fasilitas fisik untuk 
mendukung aktivitas ekonomi. Infrastruktur 
yang baik dapat memberikan dasar yang kokoh 
untuk pertumbuhan ekonomi, karena 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas di 
berbagai sektor. Menurut Fadilla dan Ratnawati 
(2022), menemukan bahwa belanja modal yang 
dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur 
fisik (seperti jalan, jembatan, dan fasilitas 
umum) memiliki dampak signifikan terhadap 
peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Meskipun alokasi dana alokasi khusus (DAK) 
fisik berpengaruh positif terhadap belanja 
modal, dampaknya terhadap kualitas hidup 
melalui DAK fisik tidak signifikan. Sebaliknya, 
belanja modal secara langsung berkontribusi 
pada peningkatan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), yang mencerminkan 
kesejahteraan masyarakat 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara 
belanja infrastuktur terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif, karena 
melibatkan data berbentuk angka yang 
dianalisis secara statistik. Penelitian kuantitatif 
adalah jenis penelitian yang banyak melibatkan 
angka, mulai dari proses pengumpulan data 
hingga interpretasi hasil. Sedangkan penelitian 
deskriptif adalah Penelitian yang dilakukan 
untuk menjawab berbagai pertanyaan mengenai 
objek penelitian dan memberikan gambaran 
mengenai kondisi objek penelitian sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis statistik 
deskriptif untuk menampilkan karakteristik data 
secara umum melalui ukuran pemusatan dan 
penyebaran data, serta analisis statistic 
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inferensial menggunakan regresi data panel. 
Regresi data panel digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel 
independen dan dependen dengan 
mempertimbangkan dimensi waktu (time 
series) dan individu (cross section) secara 
simultan. Data panel menggabungkan data antar 
individu (misalnya perusahaan, negara, rumah 
tangga) dan antar waktu (tahun, bulan, kuartal), 
sehingga model regresinya lebih kuat dibanding 
regresi biasa.Tempat dan Waktu Penelitian. 
 
Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel 
Indeks Pembangunan Manusia (X1),  Tingkat 
partisipasi angkatan kerja (X2), Tingkat 
Kemiskinan (X3), Investasi (X4), Infrastruktur 
(X5) sebagai variabel independen, dan 
Kesejahteraan Masyarakat sebagai variabel 
dependen (Y). 
 
Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dari tahun 2017 sampai 2023 yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kab/kota di Sumatera Barat dan Direktorat 
Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK).  Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi data panel yang berdasarkan time series 
dan crossection. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan studi kepustakaan. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data sekunder 
yang diperoleh dari instansi atau lembaga 
terkait. Sedangkan studi kepustakaan 
merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan studi penelaah terhadap buku-buku, 
literatur literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah 
yang akan dipecahkan. 
 
Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode Regresi Data Panel. 
Pemilihan penggunaan pendekatan Regresi data 
panel adalah teknik regresi yang 
menggabungkan data silang (cross-section) dan 
data runtut waktu (time series) untuk 
menganalisis hubungan antar variabel. Analisis 
data dilakukan dengan menguji secara statistik 
terhadap variabelvariabel yang telah 
dikumpulkan dengan regresi data panel melalui 
bantuan program EViews 12. Hasil analisis 
dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh beberapa variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 

Dalam menggunakan regresi data panel 
terdapat beberapa metode yang digunakan 
untuk mengestimasi model regresi yaitu sebagai 
berikut : 
 
 
Common Effect Model atau Pooled Least 
Square (PLS) 

Merupakan pendekatan model data 
panel yang paling sederhana karena hanya 
mengkombinasikan data time series dan cross 
section. Pada model ini tidak diperhatikan 
dimensi waktu maupun individu, sehingga 
diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan 
sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini 
bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least 
Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk 
mengestimasi model data panel.Pemilihan 
Model GMM Terbaik.  
 
Fixed Effect Model (FE) 

Model ini mengasumsikan bahwa 
perbedaan antar individu dapat diakomodasi 
dari perbedaan intersepnya. Untuk 
mengestimasi data panel model Fixed Effects 
menggunakan teknik variable dummy untuk 
menangkap perbedaan intersep antar 
perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi 
karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan 
insentif. Namun demikian slopnya sama antar 
perusahaan. Model estimasi ini sering juga 
disebut dengan teknik Least Squares Dummy 
Variable (LSDV). 
 
Random Effect Model (RE) 

Model ini akan mengestimasi data 
panel dimana variabel gangguan  mungkin 
saling berhubungan antar waktu dan antar 
individu. Pada model Random Effect perbedaan 
intersep diakomodasi oleh error terms masing-
masing perusahaan. Keuntungan menggunkan 
model Random Effect yakni menghilangkan 
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut 
dengan Error Component Model (ECM) atau 
teknik Generalized Least Square (GLS). 
 
Penentuan Metode Estimasi Regresi Data 
Panel 

Untuk memilih model yang paling tepat 
terdapat beberapa pengujian yang dapat 
dilakukan, antara lain: 
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Uji Chow 
Chow test adalah pengujian untuk menentukan 
model apakah Common Effect (CE) ataukah 
Fixed Effect (FE) yang paling tepat digunakan 
dalam mengestimasi data panel. Apabila Hasil: 
H0: Pilih PLS (CE), H1: Pilih FE (FE) 
Uji Hausman 
Hausman test adalah pengujian statistik untuk 
memilih apakah model Fixed Effect atau 
Random Effect yang paling tepat digunakan. 
Apabila Hasil H0: Pilih RE, H1: Pilih FE 
Uji Lagrange Multiplier 

uji Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk 
mengetahui apakah model Random Effect lebih 
baik daripada metode Common Effect (PLS) 
digunakan. Apabila Hasil: H0: Pilih PLS , H1: 
Pilih RE 
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yang digunakan adalah 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

Uji Chow 
Tabel 1. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa Nilai Prob 
0.000 < 0.05. Sehingga dalam hal ini 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

yang berarti model terbaik menurut uji chow 
adalah Fixed Effect Model (FEM).   
Pemilihan model regresi data panel Terbaik  
 

Tabel 2. Model FEM Terbaik 
 

 
Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
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Berdasarkan hasil analisis regresi data panel 
diatas, Nilai Prob 0.000 < 0.05, Sehingga dalam 
hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti model terbaik adalah 
Fixed Effect Model (FEM).   

 
Uji Hausman 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman  

 
Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
 
Setelah dilakukan uji hausman untuk melihat 
perbandingan nilai probabilitas antara REM dan 
FEM. Jika prob. > 0.05 maka model yang 
terpilih REM dan jika prob. < 0.05 maka model 
yang terpilih FEM. Maka hasil dari model REM 
menunjukkan Nilai Prob 0.2256 > 0.05, maka 
yang terpilih adalah model  REM. 
 

Hasil uji chow dan uji hausmanmenyatakan 
bahwa model yang terbaik untuk regresi data 
panel dalam penelitian ini adalah fixed effect  
dan Random effect , maka perlu dilakukannya 
uji LM untuk mencari model yang terbaik. 
 
 

Uji LM 
Tabel 4. Hasil Uji LM 

 
Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
 
Nilai Prob 0.000 < 0.05, Sehingga dalam hal ini 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

yang berarti model terbaik adalah Fixed Effect 
Model (FEM).   
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji multikolienaritas 
 

 
 
Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
Koefisien korelasi IPM dan TPAK sebesar –
0.0502540 < 0.85, IPM dan Tingkat kemiskinan 
sebesar -0.726541 < 0.85, IPM dan lInvestasi 
sebesar 0.015215 < 0.85 dan IPM dan 
lInfrastruktur sebesar -0.037666 < 0.85. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terbebas atau lolos uji 
Multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 Sumber: Hasil olahan data dengan Eviews 12 
 

Dari grafik residual dapat dilihat tidak 
melewati batas (500 dan -5000), artinya varian 
residual sama. Oleh sebab itu, tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau lolos uji 
heteroskedastisitas.  

Berdasarkan hasil regresi data panel 
Fixed Effect maka dapat diformulasikan dalam 
model sebagai berikut :  
Y = - 5.75+ 0.04X1+ 0.05X2 – 0.07X3 + 
0.47X4 + 0.53X5 

adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta sebesar – 5.57 artinya 

tanpa adanya variable IPM(X1), 
TPAK(X2), Tingkat Kemiskinan(X3), 
Investasi(X4) dan Infrastruktur(X5), 
maka variable PDRBPerkapita(Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 5.57 % 

2. Nilai koefisien beta variable IPM(X1) 
sebesar 0.04%. jika nilai variable lain 
konstan dan variable X1 mengalami 
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peningkatan 1%, maka variable Y akan 
mengalami peningkatan sebesar 0.04%. 
Dan sebaliknya jika nilai variable lain 
konstan dan variable X1 mengalami 
penurunan sebebsar 1%, maka variable 
Y akan mengalami penurunan sebesar 
0.04%.  

3. Nilai koefisien beta variable TPAK 
(X2) sebesar 0.05. jika nilai variable 
lain konstan dan variable X2 
mengalami peningkatan 1%, maka 
variable Y akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.05%. Dan 
sebaliknya jika nilai variable lain 
konstan dan variable X2 mengalami 
penurunan sebesar 1%, maka variable 
Y akan mengalami penurunan sebesar 
0.05%.  

4. Nilai koefisien beta variable Tingkat 
Kemiskinan (X3) sebesar – 0.07. jika 
nilai variable lain konstan dan variable 
X3 mengalami peningkatan 1%, maka 
variable Y akan mengalami penurunan 
sebesar 0.07%. Dan sebaliknya jika 
nilai variable lain konstan dan variable 
X3 mengalami penurunan sebesar 1%, 
maka variable Y akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.07%.  

5. Nilai koefisien beta variable Investasi 
(X4) sebesar 0.47. jika nilai variable 
lain konstan dan variable X2 
mengalami peningkatan 1%, maka 
variable Y akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.47%. Dan 
sebaliknya jika nilai variable lain 
konstan dan variable X4 mengalami 
penurunan sebesar 1%, maka variable 
Y akan mengalami penurunan sebesar 
0.47%.  

6. Nilai koefisien beta variable 
Infrastruktur (X5) sebesar 0.53. jika 
nilai variable lain konstan dan variable 
X5 mengalami peningkatan 1%, maka 
variable Y akan mengalami penurunan 
sebesar 0.53%. Dan sebaliknya jika 
nilai variable lain konstan dan variable 
X5 mengalami penurunan sebebsar 1%, 
maka variable Y akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.53%. 

Setelah uji regresi lalu dilakukan uji statistik 
yaitu dengan uji t, uji F dan koefisien 
determinasi yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar signifikansi dan pengaruh pada 
variabel bebas terhadap variabel terikat 

 
Uji Statistik 
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dilihat 
bahwa nilai adjusted R squared sebesar 
0.309704 atau 30.97%. Nilai koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
variable independen yang terdiri dari IPM (X1), 
TPAK (X2), Tingkat Kemiskinan (X3), 
lInvestasi (X4), dan lInfrastruktur (X5) mampu 
menjelaskan variable Y(lPDRBPerkapita)  
sebesar 30.97%, sedangkan sisanya yaitu 69.03 
% dijelaskan oleh variable lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
2. Uji Parsial (Uji t) 

a. Indeks Pembangunan Manusia  
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh t 
hitung sebesar 1.918002 < t table yaitu 
1.97, dan nilai sig. 0.05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variable X1  berpengaruh terhadap 
Y(lPDRBPerkapita). 

b. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja  
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh t 
hitung sebesar 2.577622 > t table yaitu 
1.97, dan nilai sig 0.01, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variable X2 berpengaruh terhadap 
Y(IPDRBPerkapita).  

c. Tingkat Kemiskinan 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh t 
hitung sebesar -1.507733 < t table yaitu 
1.97, dan nilai sig. 0.13, maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti 
variable X3 tidak berpengaruh terhadap 
Y(IPDRBPerkapita). 

d. Investasi 
Berdasarkan hasil pengujiandiperoleh t 
hitung sebesar 4.144367 > t table yaitu 
1.97, dan nilai sig. 0.00, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variable X4 berpengaruh terhadap 
Y(IPDRBPerkapita). 

e. Infraktruktur 
Berdasarkan hasil pengujiandiperoleh t 
hitung sebesar 2.442576 > t table yaitu 
1.97, dan nilai sig. 0.01, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variable X5 berpengaruh terhadap 
Y(IPDRBPerkapita). 

 
3. Uji Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan Hasil Pengujian Regresi Data 
Panel Fixed Effect dengan menggunakan α 
=5% maka diperoleh F-tabel sebesar 2.26.  Nilai 
f hitung sebesar 12.57528. Dapat disimpulkan 
bahwa Fhitung lebih besar dari F-tabel. Maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti  
variable IPM (X1), TPAK (X2), Tingkat 
Kemiskinan (X3), IInvestasi (X4), dan 
IInfrastruktur (X5) secara bersama-sama 
signifikan berpengaruh terhadap 
Y(IPDRBPerkapita). 
 
Pembahasan 

Pengaruh Modal Manusia terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Hasil pengujian 
dapat disimpulkan bahwa IPM berpengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
provinsi sumatera barat tahun 2017-2023. 
Meskipun IPM dianggap sebagai indikator 
kualitas modal manusia yang sangat penting, 
hasil ini menunjukkan bahwa dalam jangka 
pendek, IPM belum menunjukkan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan pendapatan 
masyarakat. Ini mengindikasikan bahwa modal 
manusia di Sumatera Barat belum 
termanfaatkan secara optimal dalam kegiatan 
ekonomi produktif. Bisa jadi lulusan 
pendidikan tidak terserap di sektor-sektor 
produktif atau jenis keterampilannya tidak 
sesuai kebutuhan industri (skills mismatch). 
Lebih jauh, kemungkinan lain adalah bahwa 
peningkatan IPM bersifat laten atau jangka 
panjang, di mana efek ekonominya baru akan 
terasa setelah beberapa tahun. Oleh karena itu, 
pemerintah perlu menyinergikan pembangunan 
manusia dengan pembangunan ekonomi lokal 
yang lebih terstruktur. Kemungkinan hal ini 
disebabkan oleh ketimpangan antara kualitas 
pendidikan dan dunia kerja. Banyak lulusan 
belum terserap secara optimal ke dalam sektor 
produktif, atau keterampilan yang dimiliki tidak 
sesuai dengan kebutuhan industri lokal. Selain 
itu, dampak dari peningkatan kualitas manusia 
biasanya baru terasa dalam jangka panjang, 
sehingga dalam jangka pendek kontribusinya 
terhadap PDRB bisa tampak kecil. 

TPAK yang tinggi menandakan 
tingginya keterlibatan penduduk usia kerja 
dalam pasar tenaga kerja. Ini memberikan 
kontribusi positif langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena lebih banyak 
orang terlibat dalam kegiatan produktif. Di 
Sumatera Barat, terutama di sektor pertanian, 

perdagangan, dan UMKM, partisipasi angkatan 
kerja sangat penting untuk menopang roda 
ekonomi lokal. Namun demikian, kualitas 
pekerjaan juga penting. Jika TPAK tinggi tetapi 
dominan di sektor informal atau 
berproduktivitas rendah, dampaknya terhadap 
kesejahteraan tetap terbatas. Maka, peningkatan 
partisipasi harus diiringi peningkatan kualitas 
pekerjaan dan pelatihan keterampilan kerja. 
Namun, tidak hanya jumlah yang penting, 
kualitas partisipasi juga sangat menentukan. 
Jika sebagian besar angkatan kerja berada di 
sektor informal atau pertanian subsisten, 
kontribusinya terhadap PDRB bisa terbatas. 
Maka, hasil ini menunjukkan pentingnya tidak 
hanya memperluas lapangan kerja tetapi juga 
meningkatkan kualitas dan produktivitas 
pekerjaan. 

Temuan ini menarik, karena secara 
teoritis kemiskinan seharusnya berkorelasi 
negatif dengan kesejahteraan. Akan tetapi, 
ketidaksignifikanan secara statistik 
menunjukkan bahwa penurunan tingkat 
kemiskinan tidak otomatis meningkatkan 
pendapatan per kapita. Ada kemungkinan 
bahwa distribusi pendapatan di Sumatera Barat 
masih timpang, di mana sebagian besar PDRB 
dikuasai oleh kelompok ekonomi atas. Faktor 
lain yang memengaruhi hasil ini bisa jadi adalah 
kurangnya integrasi antara program 
pengentasan kemiskinan dengan program 
ekonomi produktif. Sebagian program sosial 
mungkin bersifat bantuan langsung, yang tidak 
meningkatkan produktivitas dan pendapatan 
secara berkelanjutan. Hasil ini juga bisa 
mengindikasikan bahwa struktur PDRB di 
Sumatera Barat masih dikuasai oleh kelompok 
ekonomi menengah ke atas, sehingga fluktuasi 
jumlah penduduk miskin tidak banyak 
memengaruhi nilai agregat pendapatan daerah. 
Ini menjadi catatan bahwa pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi belum tentu inklusif jika 
tidak diikuti oleh pemerataan hasil 
pembangunan. 

Investasi merupakan pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi daerah. Hasil ini 
memperkuat pandangan bahwa masuknya 
modal, baik dari pemerintah maupun swasta, 
menciptakan lapangan kerja baru dan 
menggerakkan sektor-sektor produktif. Di 
Sumatera Barat, sektor yang paling potensial 
untuk investasi adalah pariwisata, pertanian, 
dan energi terbarukan. Tingginya pengaruh 
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investasi ini menunjukkan bahwa strategi 
pembangunan ekonomi daerah perlu lebih 
diarahkan kepada penciptaan iklim investasi 
yang kondusif, penyederhanaan regulasi, dan 
penguatan sinergi antara pemerintah daerah dan 
sektor swasta. Hasil ini menunjukkan bahwa 
investasi merupakan faktor paling dominan 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan di Sumatera Barat. 
Investasi, baik dari pemerintah maupun sektor 
swasta, memperbesar kapasitas produksi, 
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Ini sejalan dengan teori 
Harrod-Domar yang menekankan pentingnya 
investasi dalam akumulasi modal untuk 
pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur yang 
memadai memungkinkan mobilitas barang, 
jasa, dan tenaga kerja menjadi lebih efisien. 
Dalam konteks Sumatera Barat yang memiliki 
wilayah geografis berbukit-bukit dan akses 
antarwilayah yang masih terbatas, 
pembangunan infrastruktur seperti jalan, 
jembatan, serta koneksi internet sangat penting 
untuk membuka isolasi ekonomi dan 
meningkatkan akses pasar. Peningkatan 
infrastruktur juga memperbesar daya tarik 
investasi, mendorong pengembangan UMKM, 
dan meningkatkan konektivitas antarwilayah. 
Maka, investasi infrastruktur bukan hanya soal 
pembangunan fisik, tapi juga bagian dari 
strategi pembangunan inklusif. Pembangunan 
infrastruktur bukan hanya tentang fisik, tetapi 
juga membuka akses masyarakat terhadap 
layanan penting seperti pendidikan dan 
kesehatan. Hal ini juga berdampak pada 
peningkatan produktivitas dan pemerataan 
pertumbuhan antarwilayah. 

Ketika diuji secara simultan, kelima 
variabel tersebut berpengaruh secara bersama-
sama terhadap PDRB per kapita. Ini 
menunjukkan bahwa pembangunan yang 
berhasil harus melibatkan pendekatan multi-
dimensional: menggabungkan pembangunan 
manusia, pengurangan kemiskinan, 
peningkatan investasi, dan penguatan 
infrastruktur. Artinya, pemerintah daerah tidak 
bisa hanya fokus pada satu sektor saja. Sebagai 
contoh, investasi akan sulit berkembang tanpa 
infrastruktur, dan tenaga kerja akan kurang 
produktif jika pendidikan dan kesehatannya 
tidak memadai. 
 
 
 

PENUTUP 
Berdasarkan Hasil Analisis Penelitian 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dilihat dari hasil analisis dapat diketahui 

bahwa IPM berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat 
Provinsi Sumatera Barat. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan IPM 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
secara langsung di Sumatera Barat. 
Dampak IPM kemungkinan bersifat jangka 
panjang dan belum sepenuhnya 
terintegrasi dengan sektor ekonomi 
produktif. 

2. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa 
TPAK  berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat Provinsi 
Sumatera Barat. Hal ini disebabkan karena 
semakin tinggi tingkat keterlibatan 
penduduk usia produktif dalam pasar 
tenaga kerja, semakin tinggi pula 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

3. Dilihat dari hasil analisis dapat diketahui 
bahwa Tingkat Kemiskinan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat Provinsi 
Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan 
bahwa penurunan kemiskinan belum 
terkonversi secara langsung ke 
peningkatan pendapatan rata-rata 
penduduk. Kemungkinan karena struktur 
ekonomi yang masih timpang atau 
kurangnya produktivitas dari kelompok 
masyarakat miskin. 

4. Dilihat dari hasil analisis dapat diketahui 
bahwa Investasi  berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat 
Provinsi Sumatera Barat. Hal ini 
menunjukkan Investasi memiliki pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap PDRB per 
kapita. Investasi yang masuk ke daerah 
terbukti mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi melalui penciptaan lapangan 
kerja dan peningkatan output ekonomi.  

5. Dilihat dari hasil analisis dapat diketahui 
bahwa Infrastruktur berpengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat Provinsi Sumatera Barat. Hal 
ini berarti Pembangunan infrastruktur 
terbukti mendukung aktivitas ekonomi dan 
memperluas akses masyarakat terhadap 
berbagai sumber daya ekonomi.  
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6. Secara bersama-sama variabel IPM, 
TPAK, Tingkat Kemiskinan, Investasi dan 
Infrastruktur memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat Provinsi Sumatera Barat. Hal 
ini menunjukkan secara parsial 
(individual) tidak semua variabel 
berpengaruh signifikan, namun secara 
kolektif variabel-variabel ini memiliki 
kontribusi yang penting dalam 
menjelaskan variasi kesejahteraan 
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pembangunan tidak bisa hanya 
mengandalkan satu aspek saja (seperti 
investasi atau infrastruktur), melainkan 
membutuhkan strategi yang terpadu dan 
simultan antara pembangunan manusia, 
pengurangan kemiskinan, perluasan kerja, 
dan pembangunan fisik. PDRB per kapita 
sebagai indikator kesejahteraan tidak 
hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi 
langsung (seperti investasi dan 
infrastruktur), tetapi juga oleh aspek sosial 
dan kualitas sumber daya manusia. Oleh 
karena itu, pembangunan daerah harus 
bersifat holistik dan lintas sektor. 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 

beberapa saran kebijakan dan strategis yang 
dapat diberikan antara lain: 

1. Optimalisasi pemanfaatan modal 
manusia melalui peningkatan kualitas 
pendidikan dan pelatihan kerja yang 
sesuai dengan kebutuhan dunia usaha 
dan industri, agar IPM tidak hanya 
meningkat secara angka, tetapi juga 
memberikan dampak nyata pada 
perekonomian daerah. 

2. Mendorong peningkatan partisipasi 
angkatan kerja, terutama melalui 
penyediaan lapangan kerja produktif di 
sektor formal dan pelatihan 
keterampilan kerja bagi angkatan kerja 
muda dan perempuan. 

3. Transformasi program pengentasan 
kemiskinan dari sekadar bantuan sosial 
menjadi program pemberdayaan 
ekonomi berbasis komunitas dan usaha 
mikro kecil (UMK), agar masyarakat 
miskin memiliki kapasitas untuk 
berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi. 

4. Meningkatkan daya tarik investasi 
melalui penyederhanaan regulasi, 
pemberian insentif, dan penguatan 
peran pemerintah daerah dalam 
memfasilitasi investor. Fokus investasi 
dapat diarahkan ke sektor unggulan 
seperti pertanian modern, pariwisata, 
dan industri kreatif. 

5. Pemerataan pembangunan 
infrastruktur, terutama di daerah-
daerah yang masih tertinggal, untuk 
membuka akses terhadap pasar, 
pendidikan, layanan kesehatan, dan 
konektivitas digital yang menjadi 
kebutuhan dasar dalam ekonomi 
modern. 

6. Sinergi antar sektor dan lintas 
kebijakan, agar pembangunan ekonomi 
dan sosial berjalan beriringan serta 
saling memperkuat dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. 
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